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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram 
pada komposisi media tanam ampas kopi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2016 - 
Maret 2017 di Jalan. Matahari, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep. Penelitian ini 
menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)  yang  terdiri  atas  1  faktor.  Penelitian  ini 
menggunakan 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga keseluruhan terdapat 15 baglog 
yang digunakan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik pada uji F dan diuji lanjut 
menggunakan Uji Beda Nyata (BNT) 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penambahan 
beberapa dosis ampas kopi berpengaruh nyata terhadap, waktu tumbuh badan buah, berat segar 
badan buah, berat kering badan buah, dan diameter tudung buah. Waktu tumbuh miselium jamur 
tiram tercepat pada P0 (Serbuk Kayu 2 Kg) rata-rata 4,67 hari, kecepatan pembentukan badan 
buah jamur tiram tercepat yaitu P0 (Serbuk Kayu 2 Kg) dengan rata-rata 15,67 hari, berat segar 
badan buah tercepat dengan rata-rata yaitu 106,33 gram, berat kering badan buah jamur tiram 
paling berat dengan rata-rata yaitu 33 gram, dan diameter tudung buah terbesar dengan rata-rata 
yaitu 30,3 cm, sementara itu untuk perlakuan P3 (serbuk kayu 0,5 kg + 1,5 kg ampas kopi) dan P4 
(serbuk kayu   0 kg + 2 kg ampas kopi ) tidak sesuai untuk pertumbuhan jamur tiram. 
 
 








This study aims to determine the effect of growth and productivity of oyster mushrooms on 
coffee grounds growing media composition. This research was conducted in December 2016 - 
March 2017 at Matahari street, Pangkajene district, Pangkep. This study uses a completely 
randomized design (CRD) consisting of one factor. This study uses 5 treatments with 3 
repetitions, so that overall there are 15 baglog used. Data were analyzed statistically with F test 
and tested further using Significant Difference Test (BNT) 5%. The results showed that the 
addition of multiple doses of coffee grounds significantly affect for time to grow of fruit bodies, 
wet weight of fruits body, dry weight of  fruit body and fruit hood diameter. The fastest time to 
grow of mycelium is P0 (2 kg wood powder) with average 4.67 days, the formation speed of fruit 
bodies, P0 (2 kg wood powder) with an average of 15.67 days, highest wet weight average of fruit 
is 106.33 grams. Dry weight with the highest average is 33 grams, and highest average of fruits 
hood is 30.3 cm, while for the treatment of  P3 (sawdust 0.5 kg + 1.5 kg of coffee grounds) and P4 
(sawdust 0 kg + 2 kg of coffee grounds) are not appropriate for oyster mushrooms growth. 
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